
 
 

 
 

HUBUNGAN PENGGUNAAN GAWAI PADA REMAJA  

KELAS Vlll TERHADAP KETAJAMAN PENGELIHATAN 

DI SMPN 2 PALU 
 

 

 

 SKRIPSI  

 

 

 

NI WAYAN DEWINDA ARIANTI 

WN10123256 
 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS WIDYA NUSANTARA 

2024 

 



  

ii 
 

 



  

iii 
 

HUBUNGAN PENGGUNAAN GAWAI PADA REMAJA  

KELAS Vlll TERHADAP KETAJAMAN PENGELIHATAN 

DI SMPN 2 PALU 

 
Ni Wayan Dewinda Arianti, Bayu Eka Kurniawan, Elifa Ihda Rahmayanti 

Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Pada kalangan remaja perkembangan dan kemajuan teknologi 

khususnya penggunaan gawai semakin meningkat. Sehingga menyebabkan 

ketergantungan dan para remaja sulit lepas dari gawai. Selain dampak positif, gawai juga 

memiliki beberapa efek negatif dimana salah satu dampak negatifnya adalah gangguan 

kesehatan mata. Hasil pra survei yang dilakukan di SMPN 2 Palu, mayoritas siswa-

siswinya menggunakan gawai berupa handphone dan sudah merupakan bagian dari life 

style. Tujuan Penelitian diketahuinya hubungan penggunaan gawai pada remaja kelas VIII 

terhadap ketajaman penglihatan di SMPN 2 Palu. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak kelas VIII di 

SMPN 2 Palu yang berjumblah 372 orang. Sampel diambil dengan menggunakan rumus 

Slovin sehingga diperoleh 79 responden yang ditentukan proporsinya menggunakan 

metode Stratified Random Sampling. 
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 

tingkat penggunaan gawai dalam kategori sedang dan sebagian besar ketajaman 

penglihatan responden sebagian besar dalam kategori normal. Sedangkan hasil uji analisis 

bivariat dengan Spearman rho Corelation diperoleh nilai p value adalah 0,000. 

Simpulan: Terdapat hubungan penggunaan gawai pada remaja kelas VIII terhadap 

ketajaman penglihatan di SMPN 2 Palu. 

Saran: Diharapkan bagi tenaga pengajar di SMPN 2 palu agar dapat memperhatikan 

siswa dalam penggunaan gawai, sehingga siswa dapat lebih terkontrol lagi. Dengan 

demikian maka kesehatan fisik serta mental siswa dan khususnya pada ketajaman mata 

yang dimiliki oleh siswa dapat terjaga. 

 

Kata Kunci: Ketajaman Penglihatan, Penggunaan Gawai, Remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah menengah pertama (SMP) merupakan tingkat pendidikan secara 

formal setelah melalui tingkat sekolah dasar. Menurut World Health 

Organization (WHO) umumnya tingkat pendidikan ini berusia 12-16 tahun, 

anak usia tersebut masuk dalam kategori remaja awal (Wardhani and Noor 

Yunida Triana, 2024). Pada kalangan remaja perkembangan dan kemajuan 

teknologi khususnya penggunaan gawai sedang marak terjadi. Ketergantungan 

ini membuat para remaja sulit lepas dari gawai, pola pikir remaja yang 

cenderung terbuka lebih mudah menerima hal-hal baru yang bersifat inovatif 

dibandingkan orang tua sehingga intensitas pemakaian di kalangan mereka 

dapat merubah pola interaksi sosialnya (Qonita, 2021). 

Gawai memiliki dampak positif seperti mudah dalam berkomunikasi, 

membantu dalam pembelajaran, dan menambah teman, sedangkan dampak 

negatifnya yaitu penurunan bersosialisasi sesama teman sejawat, malas 

menulis, menghambat kemampuan berbahasa dan dapat menimbulkan 

gangguan kesehatan mata. Mata memiliki fungsi yang sangat penting bagi 

manusia, namun kesehatan mata kurang diperhatikan. Secara global, penyebab 

paling umum dari gangguan penglihatan adalah kelainan refraksi (kondisi 

dimana cahaya yang masuk ke dalam mata tidak dapat difokuskan dengan 

jelas) yaitu sebanyak 48,99%. Menurut WHO, anak berusia kurang dari 15 

tahun yang mengalami gangguan ketajaman mata diperkirakan 18,9 juta 

(Agustina, Ismaya and & Pratiwi, 2023). 

Masalah kesehatan remaja pada sistem penglihatan termasuk salah satu 

masalah kesehatan yang perlu diperhatikan (Abdu et al., 2021). Salah satu 

gangguan penglihatan yaitu penurunan ketajaman mata. Penurunan ketajaman 

mata dapat disebabkan oleh sejumblah faktor, termasuk cahaya terang, lama 

waktu terpaparnya benda terang, usia, dan kelainan refleksi. Kelainan refleksi 

merupakan keadaan dimana bayangan tidak terbentuk tepat di retina sehingga 

menimbulkan bayangan kabur, selain itu membaca dengan jarak dekat juga 



2 
 

 
 

seringkali menjadi penyebab kelainan refleksi dan radiasi cahaya yang 

berlebihan ke mata termasuk radiasi gawai. Kelainan refleksi di Indonesia 

sekitar 25% dari populasi atau sekitar 55 juta orang dan menduduki peringkat 

satu untuk penyakit mata (Agustina, Ismaya and & Pratiwi, 2023). 

Berdasarkan data prevelensi World Healt Organization (WHO) 

mengungkapkan, dalam program pencegahan kebutaan, bahwa sebanyak  285 

juta penduduk dunia atau 4,24% populasi mengalami gangguan penglihatan 

(visual impairment), Dimana 246 juta atau 3,65% di antaranya mengalami 

penurunan penglihatan atau penglihatan lemah (low vision). Lima negara 

dengan prevelensi gangguan penglihatan terbesar (buta dan gangguan 

penglihatan berat-sedang) adalah Afghanistan (9,09%), Nepal (8,17%), Eritrea 

(7,66%) dan Pakistan (7,54%). Sedangkan lima negara dengan jumlah 

penduduk yang mengalami gangguan penglihatan terbanyak adalah Cina, India, 

Pakistan, Indonesia dan Amerika Serikat (Agung et al., 2024).  

Berdasarkan Global Duta On Visual Impairment 2010, WHO 2012 

penyebab gangguan penglihatan terbanyak diseluruh dunia adalah gangguan 

refraksi (42%) yang tidak terkoreksi, diikuti dengan katarak (33%) dan 

glukoma (18%) (RI, 2014). Menurut Dirjen BUK (Bina Upaya Kesehatan), 

sebanyak 15% dari kelainan refleksi diderita oleh remaja dan kondisi ini sangat 

bermasalah serta diperlukan perlakuan khusus pada remaja. Diantara kelainan 

refleksi tersebut yang paling sering dijumpai adalah miopia. Kejadian miopia 

yang terus meningkat dalam 50 tahun terakhir sudah mengenai 1,6 miliar 

penduduk di seluruh dunia (Nisaussholihah et al., 2020). Selain itu di 

perkirakan gangguan refraksi menyebabkan 8 juta orang mengalami kebutaan 

atau 18% dari penyebab kebutaan global. Prevalensi miopia memiliki 

kecanduan meningkat pada usia anak-anak dan remaja. Kelainan refraksi 

memiliki prevalensi cukup tinggi di Indonesia, yaitu sebesar 10% dari 66 juta 

anak-anak dan remaja di Indonesia (Djua, 2015) dalam (Nisaussholihah et al., 

2020)  

Menurut data terbaru (RI, 2014), setidaknya 30 juta anak-anak dan 

remaja di Indonesia merupakan penggunaan internet dan media digital saat ini 

menjadi pilihan utama saluran komunikasi yang mereka gunakan. Berdasarkan 
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studi yang telah dilakukan oleh Komifo pada anak-anak dan remaja usia 10-19 

tahun ditemukan bahwa 98% dari anak-anak dan remaja yang 3 disurvei tahu 

tentang internet dan 79,5% diantaranya adalah pengguna internet.  Remaja 

yang terbiasa menggunaakan gawai untuk mengakses internet dan belajar dapat 

mengalami gangguan Kesehatan pada mata mereka. Banyak remaja yang 

matanya minus karena menggunakan gawai. Sekitar 80% remaja yang 

menggunakan kacamata karena penggunaan teknologi dan informasi 

(Nisaussholihah et al., 2020). 

Penggunaan gawai di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan yang sangat drastis, yaitu dimulai dari tahun 2014 terdapat sekitar 

47 juta jiwa yang dimana sekitar 79,5% pengguna gawai berasal dari kategori 

usia anak-anak dan remaja. Lalu, pada tahun 2021 pengguna gawai berkisar 

89% dari total penduduk di Indonesia. (Idea et al., 2024). Berdasarkan hasil 

survei Badan Pusat Statistik (BPS) didapatkan bahwa jumlah pengguna gawai 

di setiap tahunnya mengalami peningkatan khususnya di daerah Sulawesi 

Tengah dengan penggunaan berkisar 2.260.280 orang, serta mendapatkan 

pringkat ke-5 dengan pengguna gawai terbanyak di Indonesia yaitu sekitar 

88,72% (Idea et al., 2024). 

Berdasarkan data yang disajikan pada “Roadmap of Visual Impairement 

Control Program” Indonesia 2017-2030 menunjukkan bahwa prevalensi 

gangguan penglihatan di Indonesia itu cukup tinggi. Untuk menangulangi hal 

tersebut diperlakukan upaya promotive, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. 

Salah satu aktifitas dalam upaya managemen gangguan penglihatan adalah 

pemeriksaan ketajaman penglihatan (Husna, 2023). 

Ketajaman penglihatan merupakan suatu kemampuan dari sistem 

penglihatan agar dapat membedakan berbagai macam bentuk. Penglihatan 

optimal bisa dicapai apabila terdapat jalur saraf visual utuh, struktur mata sehat 

dan kemampuan dari fokus mata secara tepat. Dalam kasus parah dapat 

menyebabkan visual impairment  atau melemahnya penglihatan. Kelainan dari 

refleksi mata merupakan bentuk gangguan pada mata yang sering terjadi, 

dimana mata tidak dapat fokus ataupun melihat secara jelas (Prasetya et al., 

2024).  
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Ketika seseorang terus-menerus bekerja untuk melihat objek terang 

pada layer belakang berwarna dari jarak dekat untuk jangka waktu tertentu, hal 

ini menyebabkan waktu adaptasi yang lama untuk mata, yang mengurangi 

kemampuan untuk menyesuaikan diri. Akomodasi melibatkan kerja otot 

sensorik dan ekstraokular yang menyebabkan pupil berkontraksi (miosis), 

bergerak lebih dekat ketitik penglihatan dekat, dan bergerak lebih dekat ke bola 

mata. Priode kontraksi yang berkepanjangan dapat menyebabkan otot-otot ini 

kejang dan menyebabkan rasa sakit. Karenanya keluhan ketegangan mata 

untuk penggunaan computer, gawai dan alat elektronik dapat dikaitan dengan 

ketajaman penglihatan (Nandar Wirawan, Fridayanti Nurviria, 2023). 

Tampilan tulisan pada layer gawai yang lebih kecil daripada tulisan di 

buku juga dapat membuat para pengguna gawai membaca tulisan dalam jarak 

yang cukup dekat, sehingga dapat menimbulkan gejala-gejala gangguan pada 

penglihatan seperti mata lelah, penglihatan buram, penglihatan ganda, pusing, 

mata kering serta gangguan ketajaman penglihatan saat melihat suatu objek 

baik dekat ataupun jauh (Agung et al., 2024). Penggunaan gawai yang salah 

serta frekuensi penggunaan gawai yang berlebihan, posisi yang tidak benar dan 

intensitas pencahayaan yang tidak baik, akan berdampak terhadap penurunan 

ketajaman penglihatan (Qonita, 2021). 

Kecanduan gawai yang dapat berdampak pada gangguan penglihatan 

yang disebabkan oleh masuknya sinar biru yang dipancarkan dan dihasilkan 

oleh gawai. Sinar biru diserap atau ditangkap oleh mata yang terpapar lama 

oleh penggunaan gawai. Karena energi yang di serap sangat besar dengan 

jangka panjang dan terus menerus dapat membawa dampak buruk pada daya. 

besarnya dampak dari penggunaan gawai dapat berpengaruh terhadap tumbuh 

kembang anak terutama pada fungsi penglihatan, oleh karena itu perlu 

dilakukan pemeriksaan atau deteksi dini untuk mencegah terjadinya masalah 

pada penglihatan (Pasca, Surani and Arisanti, 2023). 

Dari hasil penelitian yang dikemukakan oleh (Nandar Wirawan, 

Fridayanti Nurviria, 2023) dengan judul “Hubungan Prilaku Penggunaan 

Gawai Dengan Gangguan Ketajaman Penglihatan Mata Pada Anak Usia 6-12 

Tahun”, Sampel sebanyak 36 orang dengan menggunakan teknik purposive 
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sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketajaman penglihatan 

responden berada dalam rentang normal (55%) dari hasil penelitian uji chi-

square dengan nilai p value 0,084 (p<0.005). Dimana korelasi antara 

perubahan perilaku penggunaan perangkat dan penurunan ketajaman visual Ha 

ditolak dan Ho diterima, demikian hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara prilaku penggunaan Gawai dan gangguan ketajaman 

penglihatan mata pada anak usia 6-12 tahun.  

Sedangkan dari penelitian yang diungkapkan oleh (Mahyudin, 2019) 

dengan judul “Hubungan Penggunaan Gawai Dengan Ketajaman Penglihatan 

Pada Anak Kelas VI Dan V Di Sd Gamaliel Makasar”, populasi pada penelitian 

ini yaitu murid yang menggunakan gawai pada kelas IV dan V di SD Gamaliel 

Makasar yang berjumlah 35 responden. Menunjukkan bahwa hasil penelitian 

berdasarkan dari uji statistik Chi square menunjukkan nilai yang signifikan. 

Dimana nilai p (0.000) < dari nilai α (0.05) maka Ho ditolak dan Ha diterima 

yang berarti ada hubungan penggunaan gawai dengan ketajaman penglihatan 

pada murid kelas VI dan V Sd Gamaliel Makasar. 

Dari hasil pra survei yang peneliti lakukan kepada kepala sekolah SMPN 

2 Palu, mayoritas siswa-siswinya menggunakan gawai berupa handphone dan 

sudah merupakan bagian dari life style. Peneliti juga mewawancarai beberapa 

siswa-siswi kelas VIII bahwa 10 orang mengaku menggunakan gawai untuk 

keperluan bermain game free fire, menonton tiktok, whatsap dan instagram 

dengan lama penggunaan gawai bervariasi kisaran 2-8 jam bahkan ada yang 

mengaku menggunakan handphone nya sampai lobet sehingga menimbulakan 

gangguan pada mata mereka seperti kepala pusing dan mata terasa perih. 

penggunaan gawai secara tidak bijak pada usia sekolah anak mempengaruhi 

kesehatan mata, semakin maraknya anak-anak sekolah yang menggunakan 

gawai dapat membuat mereka berlama-lama menggunakan gawai dengan jarak 

pandang yang terlalu dekat dengan gawai, tanpa menghiraukan dampak yang 

akan terjadi terhadap kesehatannya terutama kesehatan mata. Maka hal ini lah 

yang membuat peneliti tertarik untuk mengambil judul “Hubungan Penggunaan 

Gawai Pada Remaja Kelas Vlll Terhadap Ketajaman Penglihatan Di SMPN 2 

Palu”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah apakah ada “Hubungan Penggunaan Gawai Pada Remaja 

Kelas VIII Terhadap Ketajaman Penglihatan Di SMPN 2 Palu” 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum  

Diketahuinya hubungan penggunaan gawai pada remaja kelas VIII   

terhadap ketajaman penglihatan di SMPN 2 Palu. 

2. Tujuan Khusus  

a. Teridentifikasi penggunaan gawai pada remaja kelas VIII di SMPN 2 

Palu. 

b. Teridentifikasi ketajaman penglihatan pada remaja kelas VIII di 

SMPN 2 Palu. 

c. Teranalisis hubungan penggunaan gawai dan ketajaman penglihatan 

pada remaja krlas VIII di SMPN 2 Palu. 

 

D. Manfaat 

1. Bagi Instansi Tempat Penelitian di SMPN 2 Palu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

sumber informasi untuk para murid di SMPN 2 Palu terutama remaja 

mengenai hubungan penggunaan gawai pada remaja kelas Vlll terhadap 

ketajaman penglihatan di SMPN 2 Palu. Agar lebih bijak dalam 

menggunakan gawai dan menjaga Kesehatan mata. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

bahan literatur mengenai penggunaan gawai terhadap ketajaman penglihatan 

serta dapat menambah wawasan anak mengenai menjaga mata dari paparan 

gawai. 
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3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan peningkatan pengetahuan dan 

wawasan pada Masyarakat tentang penggunaan gawai yang baik, dan 

diharapkan penelitian ini bisa menyadarkan Masyarakat tentang pentingnya 

menjaga kesehatan mata dengan menggunakan gawai dengan bijak. 
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